










1.1 Latar Belakang 
Industri rumah tangga atau yang biasa disebut dengan home industry 
merupakan bentuk pembangunan ekonomi melalui perubahan sumber daya 
yang menggunakan alat-alat yang bersifat sederhana. Home industry terlibat 
dalam perubahan dari metode padat karya menjadi padat modal, dimana 
yang awalnya lebih terfokus ketenaga manusia lalu proses produksinya 
cenderung menekankan pada penggunaan alat-alat yang berteknologi 
canggih. Keragaman kegiatan ekonomi membuat jumlah dan jenis industri 
di setiap negara atau wilayah berbeda-beda, terdapat berbagai skala dalam 
industri, yaitu industri kecil, menengah, dan besar dan industri lokal atau 
rumahan (Brown, 1995: 23). Home industry  biasanya dibentuk di suatu 
daerah yang dekat dengan bahan mentah yang menjadi bahan baku dalam 
pengolahan dari industri tersebut.  
Didorong oleh adanya masalah sosial seperti terbatasnya lapangan 
pekerjaan sehingga menyebabkan pengangguran dan demi menutupi 
kebutuhan keluarga. Menurut Tambunan, kontribusi langsung industri 
terhadap pembangunan ekonomi meliputi penciptaan lapangan kerja untuk 
menghasilkan barang (Putra, 2003: 254). Hal tersebut membuat masyarakat 
berinisiatif membuka usaha-usaha untuk pemenuhan ekonomi melalui 




memberikan andil dan alternatif jawaban atas permasalahan ekonomi yang 
terjadi setiap tahunnya yang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat. 
Adanya home industry di desa-desa mempunyai arti yang penting dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Karena keberadaan home industry tersebut 
menjadi solusi bagi tenaga kerja yang belum tertampung dan perbaikan 
ekonomi masyarakat desa.  
Desa Tritunggal merupakan salah satu desa di Kabupaten Lamongan 
yang masyarakatnya berprofesi sebagai pengusaha / pengrajin industri 
konveksi dan telah menjadi kiblat dari UMKM yang ada di Kabupaten 
Lamongan. Profesi dimaknai sebagai pekerjaan utama, bukan pekerjaan 
sampingan. Karena di beberapa desa di Kabupaten Lamongan menjadi 
pengrajin adalah pekerjaan sampingan. Industri konveksi memang tekah 
menjadi pekerjaan utama masyarakat Desa Tritunggal tetapi bukan hanya 
usaha konveksi saja. Terdapat 3 (tiga) dusun yang ada di Desa Tritunggal 
meliputi Dusun Tesann, Dusun Grogol, serta Dusun Beton yang memiliki 
usaha yang berbeda. Dusun Tesan terkenal dengan usaha pemotongan ayam, 
Dusun Grogol mempunyai sentra usaha besi tua, serta Dusun Beton adalah 
yang paling menonjol dengan hasil konveksinya yang pemasarannya sudah 
mencapai se-Indonesia. 
Sejarah industri konveksi di Dusun Beton, Desa Tritunggal dimulai  
berkisar pada tahun 1975. Bermula dari warga yang belajar dari Kota 
Surabaya untuk pembuatan kaos. Berbekal ilmunya tersebut akhirnya beliau 
membuka usahanya sendiri yang pada saat itu masih berupa sablon, ketika 




berkembang dibantu oleh saudara-saudaranya. Namun pada saat itu 
penjualannya (market) masih sulit karena dianggap sebagai hal yang baru 
dan belum ada yang tertarik dengan hasil kaos tersebut, sehingga harus 
menawarkan ke lembaga-lembaga, atau instansi-instansi pendidikan.  
Perkembangan mulai menunjukkan hasil yang baik dengan semakin 
meningkatnya perekonomian masyarakat. Melihat usahaa kecil seperti 
home industry mempunyai potensi yang begitu besar, sehingga banyak 
tetangga yang mulai ikut membangun industri konveksi sehingga 
menciptakan sistem persaingan ditengah pengrajin atau pemilik usaha. 
Untuk itu pemerintah desa merasa perlu mengantisipasi hal tersebut dengan 
membentuk organisasi / lembaga yang bisa mengarahkan pengrajin usaha 
home industry konveksi ke wadah yang sama demi menghindari hal yang 
tidak diinginkan seperti persaingan tidak sehat dan mengarah pada saling 
menjatuhkan. Karena hanya akan memberikan dampak sebuah kerugian 
pada pengrajin. Hal tersebut juga tidak terlepas dari pentingnya modal 
sosial, terutama dalam menjaga kepercayaan, mengembangkan jaringan dan 
tentu adanya norma atau nilai yang harus dipatuhi.  
Pada tahun 2005 lembaga tersebut didirikan yang berbentuk asosiasi 
yang bernama Asosiasi Pengrajin Industri Konveksi (APIK). APIK 
mempunyai fungsi meningkatkan kebersamaan, mengelola dan 
bertanggungjawab terhadap peraturan rumah tangga yang ada dalam 
asosiasi tersebut. Adapun tugas selanjutnya bertanggungjawab atas sistem 




terjadi antara pengusaha dengan konsumen atau bahkan antar pengusaha 
lainnya.  
Para pekerja tersebut berasal dari sekitar desa atau kecamatan. Sebuah 
usaha dengan omset lebih dari 100 juta dapat mneghasilkan setidaknya 5 
juta keuntungan setiap bulan. Nilai ini relatif kecil dan akan meningkat 
secara drastis selama pemilu. Baik itu pemilihan kepala daerah, pemilihan 
legislatif atau pemilihan presiden. Banyaknya peluang usaha yang digarap 
oleh Desa Tritunggal juga memunculkan inisiatif untuk menciptakan merek 
dagang untuk konveksi yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Tritunggal. 
Proses berkembangnya home industry membutuhkan modal sosial. 
Home industry membutuhkan kepercayaan (trust) yang terjalin antara 
pemilik usaha dengan karyawan, pemilik usaha dengan asosiasi / organisasi, 
pemilik usaha dengan pemilik usaha lainnya. Hal itu akan berkembang dan 
akan membentuk sebuah jaringan (network). Kepercayaan akan bertahan 
dan berhasil apabila para pelaku home industry tersebut tetap menjalankan 
norma atau nilai yang ada dalam lingkungan masyarakat atau dalam 
lingkungan organisasi yang telah dibentuk. Masyarakat yang memiliki 
kepercayaan rendah akan memiliki rasa curiga, mudah tersulut, dan 
gampang marah. Pada lingkungan masyarakat seperti ini, home industry 
akan sulit berkembang / maju.  
Kerjasama dinyatakan berhasil bilamana antar anggota dalam sebuah 
asosiasi atau komunitas di lingkungan masyarakat sanggup memenuhi 




relationship), sehingga memunculkan ketertarikan satu sama lain dengan 
memupuk kejujuran antara satu dengan yang lain maka terciptalah 
kepercayaan (trust) di dalam kelompok. Kepercayaan merupakan hal 
penting dalam membuat sebuah kelompok masyarakat berjalan lebih efisien 
untuk menjalin hubungan, apalagi dalam sebuah masyarakat industri seperti 
di home industry atau usaha kecil yang sangat membutuhkan modal sosial 
untuk kemajuan dan perkembangan industri tersebut.  
Membangun sebuah kepercayaan didalam masyarakat membutuhkan 
usaha yang gigih dan mempunyai tekad yang kuat dalam membentuk 
sebuah kelompok sosial yang memberikan dampak atau nilai baik pada 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan kelompok tersebut. Modal 
sosial masih menjadi konsep yang selalu ditekankan pada kelompok usaha 
kecil yang masih berkembang dengan mengajak ikut serta masyarakat untuk 
maju bersama. Karena semakin tinggi tingkat kepercayaan pelaku home 
industry, semakin baik home industry akan maju dan berkembang.  
Interaksi masyarakat dalam asosiasi pengrajin industri konveksi 
berlangsung dinamis, suatu hubungan dapat mengalami pasang surut dan 
perubahan dari kerjasama menjadi saling berkompetisi atau bahkan 
berkonflik demi mendapatkan sumberdaya material. Setiap interaksi 
mengandung unsur modal sosial berupa kepercayaan (trust), norma (norm) 
dan jejaring (network). Hubungan yang aktif antara individu yang saling 
percaya dengan saling memperhatikan serta yang mempunyai kesamaan 
perilaku dan nilai yang mengikat anggota dalam jaringan kerja untuk 




Pada dasarnya modal sosiaal dipahami sebagai suatu bentuk dimana 
masyarakat menaruh sebuah kepercayaan terhadap kelompok / asosiasi dan 
individu sebagai bagian didalamnya. APIK membuat aturan atau 
kesepakatan bersama sebagai suatu nilai dalam kelompok atau 
komunitasnya, sehingga aspirasi pengrajin industri dapat terakomodasi oleh 
APIK dan jaringan lokal yang teradaptasi sebagai suatu modal sosial dalam 
pengembangan APIK dan usaha yang ada dalam wilayah tersebut.  
Penelitian ini melihat apakah pengrajin atau pemilik usaha dalam 
masyarakat Dusun Beton, Desa Tritunggal mampu memberikan hubungan 
sehingga menciptakan rasa saling percaya satu sama lain, sehingga nanti 
mampu menumbuhkan sebuah ikatan untuk kedepannya, melihat bentuk 
modal sosial serta penerapan dari modal sosial yang ada pada Asosiasi 
Pengrajin industri konveksi Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kecamatan 
Babat, Kabupaten Lamongan. Untuk itu peneliti akan memaparkan bentuk 
modal sosial dari Asosiasi Pengrajin Industri Konveksii di Dusun Beton, 
Desa Tritunggal, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan diuraikan diatas, 
maka rumusan masalah yang ditentukan sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk modal sosial dalam Asosiasi Pengrajin Industri 
Konveksi di Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kecamatan Babat, 




1.3 Tujuan Penulisan  
Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui dan memahami bentuk-bentuk modal sosial dalam Asosiasi 
Pengrajin Industri Konveksi di Dusun Beton, Desa Tritunggal, 
Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. 
1.4 Manfaat Penulisan 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat sebagai referensi tambahan 
dalam penguatan keilmuan sosiologi terutama yang berhubungan 
dengan modal sosial terutama dalam konsentrasi sosiologi industri serta 
dapat memberikan kontribusi positif bagi Program Studi Sosiologi 
terkait pemahaman tentang konsep modal sosial. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
pengetahuan, pengalaman, wawasan kepada peneliti sehingga 
mampu mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh dibangku 
perkuliahan dan untuk mengetahui fakta di lapangan dalam Asosiasi 
Pengrajin Industri Konveksi. 
b. Bagi Masyarakat Sentra Industri Konveksi 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu 




Sentra Industri Konveksi untuk memperkuat modal sosial dalam 
Asosiasi Pengrajin Industri Konveksi. 
c. Bagi Jurusan Sosiologi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 
bagi mahasiswa dalam penulisan skripsi maupun penulisan 
selanjutnya, terkait analisis tentang modal sosial dalam sosiologi 
industri atau sosiologi ekonomi. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Industri Konveksi 
Usaha konveksi dapat didefinisikan sebagai industri kecil 
skala rumah tangga yang melayani pembuatan pakaian jadi secara 
massal dalam jumlah banyak. Model pakaian yang diproduksi 
biasanya berupa kaos, kemeja, celana, jaket, jas almamater, busana 
muslim, dan sebagainya yang dipesan berdasarkan ukuran standar 
yang sudah ditentukan (https://fitinline.com/article/read/pengertian-
usaha-konveksi-pakaian/). 
1.5.2 Asosiasi (kelompok asosisasi) 
Robert Biersdt menjelaskan bahwa kelompok asosiasi, yaitu 
kelompok yang anggotanya mempunyai kesadaran jenis dan ada 
persamaan kepentingan pribadi maupun kepentingan bersama. 
Dalam asosiasinya, para anggotanya melakukan hubungan sosial, 
kontak dan komunikasi, serta memiliki ikatan organisasi formal 




politik, persatuan guru Republik indonesia, ikatan alumni suatu 
sekolah atau perguruan tinggi.  
Asosiasi pengrajin Industri Konveksi (APIK) didirikan pada 
tahun 2005 merupakan kelompok yang berfungsi mengelola dan 
bertanggung jawab terhadap atas sistem penjualan, sistem harga 
serta bertanggung jawab dalam permasalahan yang terjadi antara 
pemilik dengan pemilik, pemilik dengan konsumen. 
1.5.3 Modal Sosial 
Definisi Putnam tentang modal sosial sedikit berubah pada 
tahun 1990-an. Pada tahun 1996, ia menyatakan bahwa (Field, 
2008:35) 
“By ‘social capital’ I mean features of social life – 
networks, norms and trust – that enable participants to 
act together more effectively to pursue shared 
objectives.” (Putnam, 1996: 56) 
Putnam berpendapat bahwa modal sosial adalah bagian dari 
kehidupan sosial yang didalamnya terdapat jaringan, norma dan 
kepercayaan yang mampu mendorong partisipan bertindak bersama 
secara lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
1.6 Metode Penelitian 
Conny (2017: 5) mengatakan bahwa, arti dari penelitian merupakan 
kegiatan yang terkonsep, tersusun sistematis yang memiliki arah secara 




merupakan bagian dari ilmu pengetahuan serta teori. “Terencana” karena 
sebuah penelitian harus disusun secara terkonsep dengan memperhatikan 
waktu, data, dan aksesibilitas terhadap tempat serta dana. 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alami 
(natural setting). Bogdan dan Taylor juga berpendapat, penelitian 
kualitatif merupakan syarat penelitian yang mampu menghasilkan 
data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek penelitian dan 
perilaku yang diamati yang berbentuk deskriptif. (Moleong, 2000: 
3) 
Penelitian ini pendekatannya menggunakan metode 
kualitatif karena peneliti ingin melihat secara nyata kehidupan 
masyarakat Dusun Beton, Desa Tritunggal, sejarah, tingkah laku, 
fungsionalisme organisasi serta aktivitas sosial sehingga 
memperoleh pemahaman lebih tentang modal sosial dalam asosiasi 
pengrajin industri konveksi (APIK) pada tempat yang akan 
dilaksanakan penelitian yaitu di Dusun Beton, Desa Tritunggal, 
Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 




analisis data deskriptif, yaitu isi pernyataan tertulis atau lisan dan 
perilaku yang nyata, menyeluruh dan dipelajari sebagai keseluruhan 
suasana.Oleh karena itu, studi kasus penelitian deskriptif kualitatif 
mengarah pada penentuan potret dan situasi aktual Kondisi tanah. 
(Sutopo, 2002:112)  
Nawawi (2007: 67) juga menjelaskan, metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang yang tampak, atau 
sebagaimana adanya (Darmadi, 2014: 185). Jadi, melalui penelitian 
ini, peneliti akan mendeskripsikan fenomena dan kondisi mengenai 
modal sosial dalam Asosiasi Pengrajin Industri Konveksi yang 
mampu mengubah kualitas hidup masyarakat setempat melalui 
pemanfaatan modal sosial yang ada. 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Sentra Home industry 
Konveksi tepatnya di Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kecamatan 
Babat, Kabupaten Lamongan. Alasan dipilihnya Dusun Beton, Desa 
Tritunggal menjadi tempat penelitian ialah : 
a. Adanaya home industry konveksi dimana kegiatan produksi 
dilakukan oleh seluruh masyarakat Dusun Beton, Desa 




industri konveksi telah menjadi mata pencaharian seluruh 
masyarakat Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kecamatan Babat, 
Kabupaten Lamongan. 
b. Industri konveksi di Dusun Beton, Desa Tritunggal adalah 
kawasan sentra industri konveksi yang sampai sekarang masih 
tetap bertahan dan berkembang dalam waktu yang cukup lama. 
Sehingga peneliti tertarik untuk mencari tahu bagaimana bentuk 
modal sosial dalam asosiasi pengrajin industri konveksi di 
Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kecamatan Babat, Kabupaten 
Lamongan. 
1.6.4 Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dapat melalui data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan subjek penelitian atau informan sedangkan data 
sekunder adalah yang berasal seperti dokumen, artikel, buku-buku 
yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder yang telah didapat 
oleh peneliti berupa laporan dari pengurus desa setempat, laporan 
dan data dari Asosiasi Pengrajin Konveksi Desa Tri tunggal (APIK), 
serta buku, skripsi atau jurnal mengenai modal sosial dalam asosiasi. 
Pada penelitian ini terdapat dua sumber, yaitu :  
 




Data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung 
dari subjek penelitian melalui observasi dan wawancara yang 
sudah ditentukan oleh peneliti. 
b. Data Sekunder 
Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa 
bahan kepustakaan untuk pendukung data pertama. Data 
sekunder peneliti diambil dari buku, dokumentasi, jurnal, artikel, 
panduan observasi dengan mengadakan wawancara langsung 
serta data monografi dari Desa Tritunggal. 
1.6.5 Subjek Penelitian 
Salah satu aktivitas dalam proses pengumpulan data adalah 
menentukan subjek penelitian. Subjek penelitian merupakan 
individu yang tahu dan paham mengenai objek yang diteliti oleh 
peneliti. Karena untuk menjawab pertanyaan atas penelitian yang 
akan dilakukan, diharapkan informasi dari mereka dapat terkumpul 
dengan apa yang terjadi.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Pusposive 
Sampling, Artinya, teknik memperoleh atau menentukan sampel 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek tertentu yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang akurat (Sugiyono, 2012: 61).  
Kriteria subjek penelitian dalam Asosiasi Pengrajin Industri 
konveksi Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kecamatan Babat, 




a. Pengurus asosiasi pengrajin industri konveksi (APIK) Desa 
Tritunggal yang berjumlah 1 (satu) orang. 
b. Anggota asosiasi pengrajin industri konveksi (APIK) / Pemilik 
usaha dengan masing – masing kluster. Terdapat 2 (dua) kluster 
dalam industri konveksi yang ditentukan dengan jumlah pekerja 
dan jumlah penghasilan berdasarkan klasifikasi industri 
pengolahan oleh BPS (Badan Pusat Statistik), maka peneliti 
mengambil 2 (dua) orang dari masing – masing kluster. 
c. Mitra dari asosiasi pengrajin industri konveksi (APIK) yang 
berjumlah 1 (satu) orang.  
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2012:231), wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Wawancara merupakan kegiatan 
dalam mendapatkan data dengan cara memberikan beberapa 
pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitiian 
menggunakan alat bantu panduan wawancara. (Nazir, 2014 : 170) 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 
terbuka dengan memperhatikan dan mengikuti setiap aktivitas 
subjek yang ada dalam Asosiasi Pengrajin Industri Konveksi di 
Dusun Beton, Desa Tritunggal, Kec. Babat, Kab. Lamongan, 




dilakukan dengan subjek yang sudah ditentukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data dan informasi sedalam-dalamnya, agar 
data dan informasi yang didapat teruji validitasnya. 
b. Observasi 
Pengamatan langsung atau biasa disebut observasi langsung 
adalah suatu metode pengumpulan data dengan mata untuk 
observasi tanpa menggunakan alat standar lainnya. Pengamatan 
langsung dapat merekam tempat atau waktu kejadian, benda, 
perilaku dan perkembangan sewaktu perilaku itu terjadi (Nazir, 
2014 :154). Peneliti melakukan observasi ini guna mengetahui 
berbagai kegiatan produksi, kegiatan dalam asosiasi dan pola 
perilaku para pemilik home industry konveksi, kemudian juga 
mengetahui mimik wajah dan bahasa tubuh informan saat 
berlangsungnya wawancara. Pengamatan dilakukan dengan 
mengamati kegiatan produksi industri konveksi, relasi sosial 
mereka, hubungan antar pemilik dan pekerja, ataupun dalam 
Asosiasi Pengarajin Konveksi Desa Tri Tunggal (APIK) dan 
aktivitas sosialnya.  
 
c. Dokumentasi 
Sebuah catatan maupun sebuah karya seseorang mengenai 
peristiwa yang telah terjadi dalam masyarakat tentang bagaimana 
situasi sosial yang terjadi yang berkaitan dengan seseorang atau 




informasi dalam mengumpulkan sebuah data adalah pengertian 
dari dokumentasi yang berguna bagi peneliti (Sugiyono, 2014: 
240).  
Dokumen bisa berbentuk teks tertulis, gambar, artefak, 
maupun foto. Melalui sebuah foto atau arsip untuk melengkapi 
sebuah pencarian data dari wawancara dapat mendukung sebuah 
kebenaran dalam sebuah dokumentasi atau penelitian ayang 
dilakukan. Mengambil gambar melalui kamera merupakan teknik 
dokumntasi yang dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi hasil 
penelitian guna menunjang hasil penelitian ini. Sehingga 
dokumentasi tersebut mampu memperjelas bahwa telah 
dilakukannya penelitian tentang modal ssosial dalam Asosiasi 
Pengrajin Industri Konveksi di Dusun Beton, Desa Tritunggal, 
Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. 
1.7  Teknik Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Data yang 
diperoleh atau yang dikumpulkan berbentuk kata-kata dan bukan dalam 
bentuk angka ataupun bentuk statistik. Data yang diperoleh akan 
dikumpukan dalam beberapa cara yaitu melalui observasi, sebuah 
wawancara dan dokumentasi serta rekaman suara. Data yang digunakan 





Miles dan Huberman mengemukakan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung dan 
saat seleesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan 
Huberman (1984) menjelaskan aktivitas saat analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif serta secara terus menerus berlangsung sampai 
selesai, sehingga data akan terisi penuh. 
Gambar1. 1 Komponen dalam Analisisa Data: Model Interaktiffff 
Pengguanaan teknik ini bisa lebih mempermudah peneliti ketika 
menganalisa, karena data yang didapatkan kemungkinan besar mampu 
mengalami perubahan. Teknik analisa data yang digunakan dlam penelitian 
ini menggunakan tiga tahap yaitu : 
1.7.1  Reduksi Data   
Reduksi data mempunyai arti proses pemilihan, fokus pada 
penyederhanaan dan transformasi data mentah dari catatan tertulis 
di situs. Restorasi dimulai dengan pengumpulan data, dimulai 
dengan meringkas, mengkode, melacak subjek penulisan memo, dll. 




diperoleh. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, mengklasifikasikan, membimbing, dan membuang 
data yang tidak berguna, serta mengorganisasikan data sedemikian 
rupa sehingga dapat menarik dan memverifikasi kesimpulan akhir 
(Sugiyono, 2014:246). 
1.7.2 Penyajian Data / Display Data 
Setelah data Untuk mereduksi, langkah selanjutnya adalah 
menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data tersebut dapat 
ditampilkan dalam bentuk tabel, bagan, piktogram, dll. Melalui 
demonstrasi ini, data lebih terstruktur dan terorganisir dalam tahap 
relasional agar lebih mudah (Sugiyono, 2014: 249). 
Dengan mengamati dan menyajikan data tersebut, peneliti 
akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 
dilakukan informan. Ini berarti apakah peneliti akan melanjutkan 
analisisnya atau mencoba mengambil tindakan dengan 
memperdalam penelitiannya di masa depan.   
1.7.3 Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan 
akhir dari sebuah analisis data. PenarikanLkesimpulan berupa 
kegiatan interpretasi,,, dimana peneliti menemukan makna data yang 
telah disajikan. Kemudian data yang telah dianalisis, dijelaskan dan 




yang ada dilapangan untuk menjawab pertanyaan yang kemudian 
diambil intisarinya saja. 
Melakukan validitas sebuah data dan untuk mengecek 
kebenaran atau keaslian data yang nantinya akan menjadi data 
penting bagi peneliti untuk melakukanLperpanjangan data untuk 
menguju kredibilitasnya. Memperpanjang proses pencarian data ini 
berarti akan mempererat hubungan peneliti dengan subjek (tidak ada 
jarak), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi. 
Kesimpulan darii penelitian kualitatif yang akan menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan dari awal, namun mungkin 
juga tidak. Karena rumusan masalah dalam sebuah penelitian 
kualitatif mempunyai sifat sementara dan akan bisa berkembang 
sesudah dilakukannya penelitian dilapangan langsung (Sugiyono, 
2014:252). 
1.8  Keabsahan Data 
Pada penelitian ini pengujian keabsahan data, peneliti akan 
menggunakanLtrianggulasi sumber. Teknik trianggulasi ialah teknik 
pengumpulan data berbeda yang digunakan untuk memperoleh data dari 
sumber yang sama (Sugiyono, 2014:241). Didalam menggunakan teknik ini 
peneliti akan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam 
sumber data yang sama. Trianggulasi memiliki arti memperoleh data dari 




Penggunaan trianggulasi dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dengan membandingkan beberapa pendapat dari subjek satu dengan subjek 
yang lainnya. Misal ketika pendapat dari pemerintah desa dengan pendapat 
dari pengrajin industri konveksi atau masyarakat di Dusun Beton, Desa 
Tritunggal terkait dengan rumusan masalah penelitian atas pertanyaan yang 
sama. Tujuannya dari membandingkanLbeberapa informasi yang didapat 
ialah agar peneliti bisa yakin dan memastikan bahwa data yang di dapat 
memiliki kebenaran atau nilai kredibel. 
 
